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ABSTRAK

USMAN NURYADIN (2013) : Studi Tentang Kondisi Fisik Atlet Sepakbola
PS. Ganting Singgalang kecamatan X koto
Kabupaten Tanah Datar

Masalah penelitian ini adalah rendahnya prestasi tim sepakbola PS Ganting
Singgalang kecamatan X Koto kabupaten Tanah Datar yang diduga dipengaruhi
oleh kondisi fisik. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui tingkat
kekuatan yang dimiliki oleh atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang, (2) untuk
mengetahui sejaun mana tingkat kemampuan kelincahan yang dimiliki oleh atlet
sepakbola PS.Ganting Singgalang, (3) untuk mengetahui seauh mana tingkat
kecepatan yang di miliki oleh atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang, dan (4)
untuk mengetahui sejauh mana tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki oleh atlet
sepakbola PS.Ganting Singgalang kecamatan X Koto kabupaten Tanah Datar.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling,
dimana seluruh populasi berjumlah 113 orang dan yang dijadikan sebagai sampel
adalah usia 19 tahun keatas (senior) yang berjumlah 22 orang. Pengambilan data
dilakukan dengan cara mengukur masing-masing unsur kondisi fisik atlet.
Kekuatan diukur dengan leg dynamometer , kelincahan diukur dengan Shuttle-
Run test (4 x 10 meter), kecepatan diukur dengan tes lari sprint 30 meter, daya
tahan aerobik diukur tingkat VO.max dengan bleep test. Analisis data pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik distribusi frekwensi (statistic
deskriptif) dengan perhitungan persentase.

Dari analisis data, peneliti menemukan bahwa : Tingkat kondisi fisik atlet
sepakbola PS.Ganting Singgalang yaitu terdiri dari: 1) Rata-rata tingkat kekuatan
otot tungkai berada pada kategori baik 45% dengan sampel 22 orang, nilai
tertinggi 171, terendah 98, mean 131.238, dan standar deviasi 24.234) Rata-rata
tingkat kelincahan berada pada kategori baik 45.46% dengan sampel 22 orang,
nilai tertinggi 14.88, terendah 11.82, mean 12.61, dan standar deviasi 0.86. 3)
Rata-rata tingkat kecepatan berada pada ketegori sedang 72.73% dengan sampel
22 orang, nilai tertinggi 5.16, terendah 4.65, mean 4.58, dan standar deviasi 0.21.
4) tingkat daya tahan berada pada ketegori kurang 50 % dengan sampel 22 orang,
nilai tertinggi 49.90, terendah 32.90, mean 40.55, dan standar deviasi 5.20.

Kata kunci : Kondisi Fisik, Sepakbola
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang untuk
mempertahankan kesehatan dan kebugaran fisik, dengan berolahraga orang
dapat segar jasmaninya, segar pemikirannya dan berketerampilan dasar dalam
pekerjaanya sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja. Lebih jauh dari
itu olahraga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian
sebuah prestasi sebagai wujud untuk mempertahankan prestasi baik secara
individu, kelompok maupun negara.

Usaha pemerintah Indonesia dalam pembinaan prestasi olahraga tidak
hanya dilakukan dipusat saja, tetapi sudah tersentuh kedaerah-daerah ditanah
air. Hal ini telah dijelaskan dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Pasal 21 yang berbunyi: “Pemerintah dan pemerintah
daerah wajib melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai
dengan kewenangan dan tanggung jawabnya”. Kepada daerah diberikan
kebebasan untuk mendirikan klub pada setiap cabang olahraga agar dapat
membina atlet yang bisa berlaga di kejuaraan-kejuaraan dan bisa
mengharumkan nama bangsa Indonesia. Sepakbola sebagai salah satu cabang
olahraga yang digemari oleh masyarakat diharapkan ikut serta dalam
mewujudkan tujuan tersebut. Djezed (1985) menjelaskan sepakbola
merupakan olahraga yang digemari oleh masyarakat umum dan ini telah

berkembang baik di Indonesia. Hal ini terlihat dengan banyaknya klub-klub



sepakbola baik ditingkat anak-anak, remaja, maupun dewasa yang tersebar
diseluruh pelosok tanah air.

Saat ini di daerah Sumatera Barat, terutama di Kabupaten Tanah Datar
perkembangan sepakbola sangat pesat. Hal ini terbukti dengan banyaknya
bermunculan klub-klub sepakbola di Kabupaten Tanah Datar yang melakukan
pembinaan-pembinaan terhadap atlet sepakbola.

PSGS (persatuan sepakbola ganting singgalang merupakan salah satu
klub sepakbola di Kabupaten Tanah Datar yang terletak di Nagari Singgalang
Kecamatan X Koto yang melakukan pembinaan atlet sepakbola di Nagari
Singgalang yang diharapkan bisa melahirkan atlet-atlet sepakbola yang
berprestasi, berkualitas dan profesional.

Dalam pencapaian prestasi yang maksimal, ada empat faktor yang perlu
diperhatikan yaitu : 1) Kondisi Fisik, 2) Teknik, 3) Taktik dan strategi, 4)
Mental (Psikis). Hubungan keempat faktor tersebut merupakan satu kesatuan
yang saling terkait satu dengan yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan.
Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seseorang mampu menguasai
teknik dengan baik. Disamping itu latihan teknik juga memperbaiki kualitas
kondisi fisik, kondisi fisik dan teknik merupakan kemampuan yang sangat
dibutuhkan untuk taktik, taktik sulit direalisasikan bila belum memiliki
kondisi fisik dan teknik yang baik. Selain itu taktik juga membutuhkan mental
yang baik, karena mental mempengaruhi taktik baik individual maupun
kelompok (Syafruddin, 1999:24). Disamping itu ada juga faktor lain yang bisa

menjadi penentu baik buruknya prestasi sepakbola, seperti sarana dan



prasarana, pelatih, pendanaan, pembinaan yang terstruktur, serta program yang

terarah sangat mendukung sekali untuk meningkatkan prestasi sebuah klub.

Dalam permainan sepakbola kondisi fisik merupakan salah satu
persyaratan seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar olahraga
prestasi. Faktor-faktor kondisi fisik yang mempengaruhi prestasi menurut
Syafruddin (1999:36) antara lain: “(1)kekuatan (strength), (2)daya tahan
(endurance), (3)daya ledak (power), (4)kecepatan (speed), (5)kelentukan
(flexibility),  (6)kelincahan  (agility),  (7)koordinasi  (coordination),

(8)keseimbangan (balance), (9)ketepatan (accuracy), (10)reaksi (reaction)”.

Dari uraian komponen kondisi fisik diatas, jelaslah bahwa kondisi
fisik merupakan faktor penting dalam olahraga, termasuk dalam permainan
sepakbola. Dalam olahraga sapakbola kondisi fisik yang sangat dominan
dibutuhkan dapat dilihat dari gerakanya saat bertanding adalah kekuatan,
kelincahan, kecepatan, dan daya tahan. Karena pada saat bertanding atlet
harus mempunyai kekuatan untuk menendang bola atau beradu fisik dengan
lawan, harus mempunyai kecepatan dalam gerakkannya, kelincahan pada saat
melewati atau menjaga lawan, dan harus mempunyai daya tahan aerobik yang
baik untuk menyelesaikan pertandingan secara maksimal. Bagi tim
PS.Ganting Singgalang, setelah peneliti melihat dan mengamati beberapa
pertandingan yang diikuti, para pemain tidak mampu mempertahankan kondisi
fisiknya selama pertandingan seperti sering terjatuh atau kalah beradu fisik
dengan lawan, tidak mampu melewati dan menjaga lawan dengan baik,

kecepatan lari berkurang, dan cepat mengalami kelelahan. Itu terlihat pada



babak kedua sampai akhir pertandingan yang sangat jelas perbedaannya
dengan babak pertama. Hal ini diduga karena pengaruh kondisi fisik.

Oleh karena itu perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi
fisik dalam meningkatkan prestasi sepakbola sehingga penelitian ini bisa
menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa menjadi langkah antisipasi dan
korektif bagi kemajuan PS. Ganting Singgalang kedepan, maka dari itu perlu
dilakukan penelitian yang berhubungan dengan kondisi fisik para atlet
sepakbola PS. Ganting Singgalang. Sehingga peneliti akan mengadakan
penelitian dengan judul “Studi Tentang Kondisi Fisik Atlet Sepakbola
PS.Ganting Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kondisi fisik yang meliputi kekuatan, kelincahan, kecepatan,
kelentukan, ketepatan, keseimbangan, koordinasi, daya ledak dan daya
tahan.

2. Teknik

3. Taktik dan strategi

4. Mental (psikis).



C. Pembatasan masalah

Berdasarkan pengalaman yang terjadi di lapangan, maka masalah yang
sangat dominan berdasarkan gejala-gejala yang ada di lapangan adalah kondisi
fisik pemain. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penelitian ini

dibatasi hanya pada faktor — faktor kondisi fisik yang meliputi:

1. Kekuatan
2. Kecepatan
3. Kelincahan
4. Daya tahan
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
tentang kondisi fisik atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang yang berkenaan
dengan:
1. Sejauh mana tingkat kekuatan atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang?
2. Sejauh mana tingkat kelincahan atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang?
3. Sejauh mana tingkat kecepatan atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang?
4. Sejauh mana tingkat daya tahan aerobik atlet sepakbola PS.Ganting
Singgalang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang



yang berkenaan dengan kemampuan kecepatan, kelincahan, kecepatan, dan

daya tahan yang dimiliki oleh pemain PS.Ganting Singgalang.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan Olahraga Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih dalam rangka peningkatan
prestasi atlet sepakbola Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

3. Bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan Universitas Negeri
Padang khususnya diperpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan.

4. Sebagai ilmu pengetahuan dan masukan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya dapat diambil suatu

kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Penelitian ini membahas studi tentang kondisi fisik atlet sepakbola

PS. Ganting Singgalang Kec. X Koto Kab. Tanah Datar yang berkenaan

dengan unsur kekuatan, kelincahan, kecepatan, dan daya tahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab
terdahulu dapat dikemukakan kesimpulan bahwa:

1. Hasil tes ternyata kekuatan otot paha atlet sepakbola PS. Ganting
Singgalang berada pada kategori baik sekali sebanyak 27,3%, pada
kategori baik sebanyak 45,4%, dan kategori sedang sebesar 27,3%

2. Hasil tes ternyata kelincahan atlet sepakbola PS. Ganting Singgalang
berada pada kategori baik sekali sebanyak 36,36%, kategori baik sebanyak
45,46%, dan kategori sedang sebanyak 18,18%.

3. Hasil tes ternyata kecepatan atlet sepakbola PS. Ganting Singgalang,
berada pada kategori sedang yaitu 72,73%, katagori kurang sebanyak
22,73%, dan kategori kurang sekali sebanyak 4,54%

4. Hasil tes ternyata tingkat daya tahan aerobik atlet sepakbola PS. Ganting
Singgalang, berada pada kategori seimbang antara kurang dan kurang

sekali yaitu 50,00%.

50
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B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-
saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
kemampuan kondisi fisik atlet sepakbola:

1. Untuk meningkatkan prestasi atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang
disarankan untuk meningkatkan kemampuan kekuatan seperti latihan
dengan menggunakan beban, agar kekuatan otot bertambah dan berguna
sewaktu pertandingan.

2. Untuk meningkatkan prestasi atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang
disarankan untuk meningkatkan kemampuan kelincahan dengan
memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan
kelincahan, seperti; latihan lari zig-zag, shuttle run, squat thrust.

3. Untuk meningkatkan prestasi atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang
disarankan untuk meningkatkan kemampuan kecepatan pada atlet dengan
melakukan latihan-latihan untuk meningkatkan kemampuan kecepatan,
seperti: latihan menendang dengan cepat, lari sprint, serta melakukan
latihan permainan speed play.

4. Untuk meningkatkan prestasi atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang
disarankan untuk meningkatkan kemampuan daya tahan aerobik dengan
memberikan latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan daya
tahan aerobik, seperti: latihan lari jarak jauh dengan intensitas rendah dan
pertandingan dengan pembebanan waktu pendek, menengah dan lama

dengan metode pengulangan, interval dan jangka panjang/lama.
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5. Penelitian ini hanya terbatas pada atlet sepakbola PS.Ganting Singgalang
Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, untuk itu perlu dilakukan
penelitian pada atlet sepakbola lain di tempat atau daerah yang berbeda

dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi.
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